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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pendidikan Islam pada anak petani yang putus sekolah  di Desa 

Masagena Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan dilaksanakan di 

lingkungan keluarga dan di Taman Pendidikan Al-Quran. Hal ini disebabkan 

kesibukan orang tua yang tidak dapat memberikan pendidikan agama Islam 

bagi anaknya. 

2. Perilaku anak petani yang putus sekolah di Desa Masagena Kecamatan Konda 

Kabupaten Konawe Selatan yaitu dikarenakan mereka terbiasa melakukan 

perilaku-perilaku menyimpang yang didapatkan baik itu dari kurangnya 

perhatian orang tua dan akibat pergaulan lingkungan yang kurang baik 

sehinga terejadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan, 

contohnya seperti kebut-kebutan di jalan, mencoret-coret fasilitas umum, 

merokok, meminum minuman ber-alkohol 

3. Pola pembinaan Islam anak petani di Desa Masagena Kecamatan Konda 

Kabupaten Konawe Selatan dilakukan melalui nasehat dan keteladanan 

maupun orang tua mencontohkannya langsung hal-hal yang baik di 
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lingkungan keluarga, seperti berbicara sopan, akhlak baik, melaksanakan 

sholat, dan lain sebagainya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan pada penelitian ini adalah: 

1. Agar orang tua lebih banyak meluangkan waktunya di tengah kesibukanya 

untuk memberikan pendidikan Islam bagi anaknya. 

2. Agar orang tua dan guru di sekolah, maupun Taman Pendidikan Al-Qur’an 

dapat  bekerjasama dalam memberikan pendidikan islam bagi anak. 

3. Agar dalam menghadapi kendala-kendala dalam memberikan pendidikan 

Islam pada anak. Diharpkan orang tua, guru TPA dan guru di sekolah 

bekerjasama saling membantu satu sama lain. 
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